PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING BERBANTUAN GEOGEBRA PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR by Setiawati, Eka et al.
Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan  
Volume 2 – Nomor 1, April  2021, 32-41 
 https://doi.org/10.37478/jpm.v2i1.788  
ISSN 2721-8112 (print) 
ISSN 2722-4899 (online) 
Available online at: https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/JPM/article/view/788  
 
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENEMUAN 
TERBIMBING BERBANTUAN GEOGEBRA PADA MATERI BANGUN 









1,2,3 IKIP PGRI Pontianak 

















penemuan terbimbing.  
 
 
Abstract. This study aims to produce student worksheets based on geogebra-assisted guided 
discovery on the material of flat-sided shapes that are valid, practical, and effective. This 
research is a research on the development of Dick and Carry with 5 stages, namely the 
stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.Valid products 
are seen from the results of expert validation, practical products are seen from the results 
of the questionnaire, while effective products are seen from the results of trials. The results 
of the validation of the experts obtained that the material aspect was declared very valid 
with a result of 90.59%, while the media aspect was declared very valid with a result of 
98.00%. The results of the teacher response questionnaire obtained results of 90.59%, 
while the results of the student response questionnaires were 93.37% with very practical 
criteria. The trial results obtained results of 80% with effective criteria where there were 8 
students who passed and 2 students who did not complete the minimum passing standard 
determined by the school was greater than or equal to 70 for mathematics subjects, It can 
be concluded that geogebra-assisted discovery-based student worksheets are used with very 
valid criteria, very practical and effective.  
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media lembar kerja siswa berbasis 
penemuan terbimbing berbantuan geogebra pada materi bangun ruang sisi datar yang valid, 
praktis, dan efektif. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Dick and Carry dengan 
5 tahap yaitu tahap Analysis, Design, Devlopment, Implementation, dan Evaluation. Produk 
valid dilihat dari hasil validasi ahli, produk praktis dilihat dari hasil angket, sedangkan 
produk efektif dilihat dari hasil uji coba. Hasil validasi para ahli memperoleh aspek materi 
dinyatakan sangat valid dengan hasil sebesar 90,59%, sedangkan aspek media dinyatakan 
sangat valid dengan hasil sebesar 98,00%. Hasil angket respon guru memperoleh hasil 
sebesar 90,59%, sedangkan hasil angket respon siswa diperoleh hasil sebesar 93,37% 
dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji coba memperoleh hasil sebesar 80% dengan kriteria 
efektif dimana terdapat 8 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas dari standar 
kelulusan minimum yang ditentukan oleh sekolah adalah ≥70 untuk mata pelajaran 
matematika, maka dapat disimpulkan media lembar kerja siswa berbasis penemuan 
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PENDAHULUAN 
Bahan ajar sangat berperan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, karena 
kurangnya bahan ajar tentunya dapat 
memengaruhi kualitas pembelajaran. Bahan 
ajar merupakan seperangkat bahan yang 
disusun secara sistematis untuk kebutuhan 
pembelajaran yang bersumber dari bahan cetak, 
alat bantu visual, audio, video, multimedia, 
animasi, serta komputer dan jaringan 
(Nengsih&Septia,2017). Melalui bahan ajar, 
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi secara runtut dan sistematis 
sehingga secara garis besar mampu menguasai 
semua kompetensi secara utuh dan terpadu, 
dengan harapan akan dapat memperbaiki mutu 
atau kualitas proses pembelajaran dan kualitas 
pendidikan (Haryonik, 2018). Bahan ajar dapat 
berupa buku paket, modul, lembar kerja siswa, 
dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan guru matematika kelas 
VIII di MTs Al-Jihad Kota Pontianak, yaitu 
Herawati, S.Pd. pada hari Kamis tanggal 5 
Agustus 2020, diperoleh informasi bahwa 
siswa dalam belajar matematika sudah 
menggunakan bahan ajar berupa modul yang 
mereka beli di sekolah, namun pembelajaran 
masih berfokus pada guru. Modul yang 
digunakan belum mampu mendorong siswa 
untuk menyelesaikan masalah dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran.Terlihat dari 
persentase ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII di MTs Al-Jihad Kota 
Pontianak, pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1.  Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Tuntas Tidak Tuntas 
Persentase Ketuntasan 
1     
         35 15 20 42,80% 57,14% 
Sumber: Guru matematika MTs Al-Jihad Kota Pontianak 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
siswa kelas VIII Tahun Pelajaran 2019/2020 
masih banyak yang belum tuntas pada ulangan 
harian materi bangun ruang sisi datar. Hasil 
belajar matematika yang dicapai siswa masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditetapkan sekolah yaitu ≥70.  
Fenomena lain yang peneliti temukan di 
lapangan yaitu guru masih menerapkan 
pembelajaran konvensional, dengan kata lain 
guru masih menerapkan metode ceramah 
secara keseluruhan, walaupun sesekali ada 
menggunakan metode tanya jawab tetapi siswa 
masih banyak pasif saat pembelajaran 
berlangsung. Untuk itu guru memerlukan 
bahan ajar yang dapat menarik minat siswa 
dalam proses pembelajaran.  
Bahan ajar yang digunakan guru untuk 
menunjang proses pembelajaran adalah lembar 
kerja siswa (LKS), karena menurut Darmojo 
dan Kaligirs (Nadlah, 2012), mengajar dengan 
menggunakan lembar kerja siswa dalam proses 
belajar mengajar memberikan manfaat di 
antara lain lembar kerja siswa sebagai alat 
bantu meningkatkan aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar. Lembar kerja siswa 
sebagai alat bantu dapat digunakan untuk 
membantu tumbuhnya kreativitas siswa agar 
dapat menjawab suatu permasalahan, sehingga 
dalam kegiatan pembelajaran siswa akan aktif 
mencari dan menemukan sendiri jawaban 
permasalahan sedangkan guru hanya sebagai 
motivator dan fasilitator. 
Mengatasi permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka perlu adanya suatu inovasi 
dalam pembelajaran matematika. Salah satu 
inovasinya yaitu dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang membimbing 
siswa dalam menyelesaikan masalah, 
pendekatan yang digunakan yaitu penemuan 
terbimbing. Penemuan terbimbing adalah 
pembelajaran yang menyarankan agar siswa 
berpartisipasi aktif dalam memperoleh 
pengalaman dan melakukan penerapan untuk 
menemukan konsep (Surbakti, 2016).  Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sari (2016) menyimpulkan  
bahwa penggunaan metode penemuan 
terbimbing berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
mata pelajaran matematika.  
Pada mata pelajaran matematika dapat 
menggunakan software yang dikembangkan, 
untuk mempermudah guru dalam membuat 
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bahan ajar. Sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013, guru dituntut untuk lebih mampu up to 
date dari segi informasi dan segi penguasaan 
Teknologi Informasi (TI), seperti 
mamanfaatkan media komputer dalam 
membuat bahan ajar (Radiana,2018). 
Pembelajaran dengan bantuan komputer sangat 
baik untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 
matematika. Berbagai program komputer telah 
dikembangkan dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika, salah satunya yaitu 
geogebra. Geogebra dapat memvisualisasikan 
objek-objek matematika secara tepat, akurat, 
dan efisien (Nur, 2016). Hal tersebut didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jamaluddin (2019) bahwa penggunaan 
geogebra berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
mata pelajaran matematika. 
Pemilihan materi geometri  bangun 
ruang sisi datar dalam penelitian ini disebabkan 
pemahaman siswa mengenai materi geometri 
khususnya bangun ruang sisi datar masih 
tergolong rendah. Rendahnya pemahaman 
tersebut akibat proses pembelajaran siswa 
hanya menghafal rumus sehingga konsep pada 
materi tersebut kurang tertanam.  Hal tersebut 
menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan 
masalah matematika pada materi bangun ruang 
sisi datar. 
 Bangun ruang sisi datar merupakan 
materi yang termasuk dalam geometri dan 
pengukuran sebagaimana layaknya cabang 
matematika yang lain serta bersifat abstrak 
(Yazid, 2012). Tujuan dari pembelajaran 
bangun ruang sisi datar yang dipelajari di SMP 
kelas VIII pada kurikulum 2013 adalah siswa 
mampu menggunakan konsep bangun ruang 
sisi datar dalam kehidupan sehari-hari dan 
menentukan luas permukaan dan volume kubus 
dan balok.  
Lembar kerja siswa berbasis penemuan 
terbimbing dengan bantuan geogebra berisi 
materi yang dapat dipelajari oleh siswa, di 
dalam lembar kerja siswa terdapat langkah-
langkah untuk menemukan konsep dalam setiap 
indikator pencapaian kompetensi, dengan 
mengikuti langkah-langkah metode penemuan 
terbimbing dengan berbantuan geogebra 
sehingga siswa dapat menemukan sendiri 
konsep tentang materi dan memberikan 
pengetahuan dan pengalaman sendiri untuk 
membangun pengetahuan.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan mengembangkan 
Lembar Kerja Siswa berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra pada materi 
bangun ruang sisi datar kubus dan balok di 
kelas VIII di MTs Al-Jihad Kota Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Proses pengembangan lembar kerja 
siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra dilakukan dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE 
yang dikembangkan oleh Dick and Carry 
(Sugiyono, 2019). Model pengembangan ini 
terdiri dari 5 tahapan, yaitu Analysis (analisis), 
Design (desain), Devlopment (pengembangan), 
Implementation (implementasi) dan 
Evaluaction (Evaluasi).  
Tahap Analysis (analisis) yaitu Aktivitas 
yang dilaksanakan pada tahap analisis adalah 
mengidentifikasi produk yang sesuai dengan 
sasaran peserta didik, tujuan belajar, 
mengidentifikasi isi/materi pembelajaran, dan 
mengidentifikasi lingkungan belajar, pada 
tahap perancangan peneliti merancang konsep 
produk baru dan merancang perangkat 
pengembangan produk baru. Adapun analisis 
yang dilaksanakan adalah analisis kurikulum, 
analisis kebutuhan, analisis situasi lingkungan 
tempat digunakannya produk, dan analisis 
karakteristik siswa.  
Lembar kerja siswa berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra yang 
dikembangkan melalui studi pendahuluan diuji 
validitasnya oleh 2 orang dosen IKIP PGRI 
Pontianak dan 1 orang guru MTs Al-Jihad Kota 
Pontianak sebagai ahli media dan ahli materi 
pembelajaran. Data validasi terdiri atas data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 
merupakan skor-skor yang diperoleh dari 
validator, angket kepraktisan dan keefektifan 
dengan menggunakan skala. Sementara, data 
kualitatif berupa saran, komentar, dan kritik 
baik secara tertulis maupun lisan. Data validasi 
baik kuantitatif dan kualitatif digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 
revisi demi penyempurnaan media lembar kerja 
siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra.  
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Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) lembar validasi ahli; 
(2) angket respon siswa dan guru; dan (3) soal 
posstest.  Ketiga instrumen tersebut 
digunakan untuk mengetahui kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan dari media lembar 
kerja siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra ini. Uji kevalidan 
menggunakan lembar validasi, sedangkan data 
yang diamati adalah kevalidan media lembar 
kerja siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra, soal posttest dan angket 
siswa dan guru yang diisi oleh 3 orang pakar 
atau para ahli terhadap materi dan media yang 
digunakan.  
Uji kepraktisan menggunakan angket, 
data diisi oleh 10 orang siswa MTs Al-Jihad 
Kota Pontianak. Uji kefektifan menggunakan 
soal posttest setelah diajarkan menggunakan 
media lembar kerja siswa berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra. Soal 
posttestyang diberikan berbentuk essai 
sebanyak 5 soal.   
Hasil kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan lembar kerja siswa berbasis 
penemuan terbimbing berbantuan geogebra 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tingkat Kevalidan, Kepraktisan,dan Keefektifan Produk 
Penilaian (Kevalidan, Kepraktisan, Keefektifan) Skala Nilai Hasil Rating Persentase (%) 
Sangat Valid/Praktis/ Efektif 5 85 < rata-rata ≤       100 
Valid/Praktis/ Efektif 4 65 < rata-rata ≤ 85 
CukupValid/Praktis/ Efektif 3 50 < rata-rata ≤ 65 
TidakValid/Praktis/ Efektif 2 35 < rata-rata ≤ 50 
Sangat TidakValid/Praktis/Efektif 1 20 < rata-rata ≤ 35 
Sumber: Oktaviana, dkk (2020: 5) 
Produk ini valid jika persentase rata-rata 
nilai validator > 65%, produk praktis jika 
persentase rata-rata respon siswa dan guru > 
65%, dan produk efektif jika persentase rata-
rata nilai tes siswa yang mencapai KKM > 
65%. Adapun KKM yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah adalah >70. 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi pengembangan media lembar 
kerja siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra pada materi bangun ruang 
sisi datar kubus dan balok di kelas VIII MTs 
Al-Jihad Kota Pontianak dari tahap Analisys 
sampai tahan Evaluation dijabarkan sebagai 
berikut.  
Analysis (analisis) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang permasalahan 
yang ada dilapangan. Informasi tersebut dapat 
membantu peneliti dalam mengembangkan 
lembar kerja siswa sebagai bahan ajar di 
sekolah. Kurikulum yang digunakan di MTs 
Al-Jihad Kota Pontianak kelas VIII adalah 
Kurikulum 2013 (K13).  
Analisis kebutuhan bertujuan untuk 
mengetahui kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran matematika pada materi bangun 
ruang sisi datar kubus dan balok. Identifikasi 
masalah dilakukan dengan wawancara tidak 
terstruktur terhadap guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII MTs Al-jihad Kota 
pontianak.  
Menurut hasil wawancara yang 
dilakukan diketahui bahwa metode 
pembelajaran matematika yang digunakan di 
MTs Al-Jihad Kota Pontianak diantaranya 
metode konvensional, tanya jawab dan 
kelompok. Untuk materi bangun ruang sisi 
datar kubus dan balok masih menggunakan 
metode konvensional yaitu ceramah. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran hanya berpusat 
pada pendidik, akibatnya peserta didik akan 
terlihat pasif, padahal pada materi bangun 
ruang sisi datar bisa memanfaatkan gambar 
untuk menggunakan media pembelajaran.  
Pada analisis situasi lingkungan, peneliti 
melakukan penyelidikan atau pemeriksaan 
terhadap keadaan sekolah dan fasilitas di 
sekolah terutama fasilitas di bagian 
laboraturium komputer. Dari pemeriksaan 
tersebut bahwa sekolah MTs Al-jihad Kota 
Pontianak memiliki laboratorium komputer 
yang terletak di lantai dua dengan 18 komputer 
dan jumlah komputer yang aktif adalah 17 
komputer.  
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Dengan ketersediaan komputer tersebut 
maka perlu adanya software matematika 
sebagai media pembelajaran untuk memotivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika. Salah 
satu software matematika yang dapat 
digunakan dalam materi bangun ruang sisi 
datar kubus dan balok adalah geogebra.  
Dalam halaman isi, terdapat halaman 
judul materi yaitu bangun ruang sisi datar 
kubus dan balok serta informasi mengenai 
kubus dan balok. Pada halaman kegiatan 
terdapat 2 kegiatan yang dilakukan.Kegiatan 
pertama adalah kegiatan menemukan rumus 
luas permukaan dan volume kubus. Kegiatan 
kedua adalah kegiatan menemukan rumus luas 
permukaan dan volume balok.  
Setiap sub kegiatan berisi langkah-
langkah penemuan terbimbing yaitu stimulasi; 
merumuskan masalah; mengumpulkan data; 
mengolah data;  membuktikan dan membuat 
kesimpulan;  contoh soal dan penyelesaian;  
serta latihan soal materi luas dan volume balok 
yang akan dikerjakan oleh siswa. 
Halaman selanjutnya,  terdapat 
rangkuman materi kubus dan balok;  halaman 
daftar pustaka terdapat sumber buku dan 
skripsi sebagai bahan acuan pembuatan lembar 
kerja siswa;  dan halaman sampul belakang 
yang berisi informasi matematika dan gambar. 
Development (Pengembangan)  
Pada tahap development ini kegiatan 
yang dilakukan adalah melakukan validasi 
lembar kerja siswa berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra, angket siswa 
dan guru serta soal posttest. 
Tabel 3.Hasil Penilaian Ahli Terhadap Kevalidan Media 
Validator Ahli Materi Ahli Media 
Validator I 82,05% 86,00% 





Proses validasi dilakukan oleh 3 orang 
validator untuk mengetahui kevalidan lembar 
kerja siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra yang dikembangkan. 
Aspek didalam lembar kerja siswa yang dinilai 
oleh ketiga validator adalah aspek materi dan 
aspek media.  
Masing-masing aspek terdapat sub 
aspek. Sub aspek dalam materi meliputi 
kelayakan isi, penyajian, bahasa, karakteristik 
metode penemuan terbimbing dan karakteristik 
geogebra. Sedangkan sub aspek dalam media 
meliputi ukuran, lembar kerja siswa, desain 
sampul lembar kerja siswa dan desain isi 
lembar kerja siswa.   
Lembar kerja siswa berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra dikatakan 
valid jika skor rata-rata penilaian > 65%. Dari 
hasil penilaian ketiga ahli tersebut diperoleh 
hasil bahwa media LKS berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan 
dengan beberapa saran dari ahli materi dan ahli 
media untuk perbaikan media lembar kerja 
siswa berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra sebelum diujicobakan ke 
siswa MTs Al-Jihad Kota Pontianak.  
Hasil validasi dari ahli media dan matei 
memperoleh persentase rata-rata sebesar 
91,62% dengan kriteria sangat valid yang 
artinya media lembar kerja siswa berbasis 
penemuan terbimbing berbantuan geogebra 
layak digunakan sebagai media pembelajaran 
pada materi bangun ruang sisi datar kubus dan 
balok. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Nengsih & Septia  (2017) dinyatakan sangat 
valid dengan persentase nilai kevalidanya yaitu 
81,13% sehingga layak digunakan untuk 
penelitian di lapangan. 
Selanjutnya, proses revisi dilakukan 
terhadap lembar kerja siswa berdasarkan 
komentar dan saran dari para ahli. Adapun 
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1. Gunakan soal yang kontekstual pada  stimulasi.  
 
      
Gambar 1. Sebelum Revisi               Gambar 2. Setelah Revisi 
 
 
2. Pada pembuka bab ganti gambar kotak tisu yang kelihatan sudut) sebagai contoh benda 
berbentuk balok dalam kehidupan sehari dan informasi bangun ruang (kalimat sudah 
disesuaikan). 
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3. Pada langkah ayo merumuskan masalah, buatlah kalimat perintah untuk membuat rumusan 
masalah kemudian diawali dengan contoh dan dilanjutkan dengan titik-titik untuk diisi 
rumusan masalah selanjutnya. 
 
       
 
Gambar 5. Sebelum Revisi                             Gambar 6. Setelah Revisi   
 
4. Perjelas gambar ikon geogebra 
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5. Tabel penemuan rumus volume kubus dan   balok pada langkah ayo data lengkapi dengan 
gambar. 
 
      
 
Gambar 8. Sebelum Revisi                             Gambar 9. Setelah Revisi   
 
Hasil revisi dari para ahli tersebut 
selanjutnya dilakukan uji coba terbatas pada 
siswa MTs Al-Jihad Kota Pontianak. Uji coba 
ini bertujuan untuk melihat kepraktisan dan 
keefektifan LKS berbasis penemuan 
terbimbing berbantuan geogebra sebagai 
media pembelajaran yang dikembangkan 
dalam materi bangun ruang sisi datar kubus 
dan balok.  
Kepraktisan dalam uji coba terbatas 
dilihat dari hasil angket respon guru dan siswa. 
Hasil angket tersebut digunakan untuk 
merevisi LKS berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra menjadi produk akhir. 
Hasil angket repon guru dan siswa terhadap 
LKS berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra disajikan pada Tabel 4 
berikut. 
Tabel 4. Hasil Angket Respon Guru Dan Siswa 
Responden Hasil Rating(%) Kriteria 
Guru 98,00 Sangat Praktis 
Siswa 93,37 Sangat Praktis 
Pada Tabel 4 diperoleh persentase indeks 
respon guru dan siswa sebesar 95,68% dan 
93,37% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Zukhrufurrohmah  et 
al.(2017) berdasarkan hasil uji coba 
keterlaksanaan bahan ajar termasuk kriteria 
tinggi dengan nilai skor kepraktisan sebesar 
3,4.  
 Dari angket yang diberikan kepada 
siswa dan guru tidak terdapat revisi terhadap 
media LKS berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra. Sedangkan keefektifan 
LKS berbasis penemuan terbimbing 
berbantuan geogebra dilihat dari hasil posttest 
yang diberikan kepada siswa MTs Al-Jihad 
Kota Pontianak memperoleh hasil sebanyak 8 
siswa yang tuntas dan 2 orang siswa yang tidak 
tuntas dikarenakan belum memenuhi KKM 
sehingga persentasenya adalah 80% dengan 
kriteria efektif. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Vassa 
(2019). LKS yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria efektif yang ditunjukkan 
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dengan hasil, yaitu ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal terpenuhi sebesar 85,18%. 
Evaluation (evaluasi) 
Tahap evaluasi yaitu dilakukan revisi 
akhir terhadap produk yang dikembangkan 
berdasarkan saran dan masukan dari guru dan 
peserta didik yang diberikan selama tahap 
implementasi. Berdasarkan implementasi 
produk didapatkan tanggapan positif dari guru 
dan peserta didik, sehingga dapat diketahui 
bahwa media pembelajaran LKS berbasis 
penemuan terbimbing berbantuan 
geogebradari hasi validasi produk dan dari 
segi tanggapanguru serta peserta didik layak 
digunakan di dalam proses pembelajaran. 
  Lembar kerja siswa berbasis penemuan 
terbimbing yaitu terdapat langkah-langkah 
metode penemuan terbimbing sehingga siswa 
dapat menemukan rumus sesuai petunjuk yang 
terdapat dalam LKS. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Suprihatiningrum (Mulyono, 
2018) metode pembelajaran penemuan adalah 
suatu metode pembelajaran yang dapat 
mendorong peserta didik untuk belajar aktif 
dan guru sebagai fasilitator memibimbing siswa 
untuk mendapatkan pengalaman yang nantinya 
akan mendapatkan atau menemukan konsep 
sendiri. 
Lembar kerja siswa berbantuan 
geogebra yaitu pada LKS  terdapat langkah 
langkah menggunakan geogebra untuk 
membuat jaring-jaring kubus dan balok serta 
mengetahui hasil luas dan volume 
menggunakan geogebra. Hal ini senada 
dengan Anthole (Krisnayani & Waluyo, 2018) 
yang menyatakan bahwa  dengan 
menggunakan Geogebra siswa dapat melihat 
suatu konsep abstrak, siswa bisa membuat 
koneksi dan penemuan matematis. Oleh karena 
itu, kemampuan siswa dalam menemukan 
jawaban melalui media geogebra akan dapat 
membangkitkan ketertarikan pada matematika 
dan dapat meningkatkan dan 
menggembangkan kemampuan kognitif siswa 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan media lembar kerja siswa 
berbasis penemuan terbimbing berbantuan 
geogebra pada materi bangun ruang sisi datar 
diperoleh hasil persentase kevalidan sebesar 
91,62% dengan kriteria sangat valid, hasil 
persentase kepraktisan sebesar 95,69% dan 
hasil persentase keefektifan sebesar 80% 
dengan kriteria efektif. Adapun saran yang 
dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah  untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan media 
lembar kerja siswa berbasis metode 
pembelajaran lain atau pada materi lain. 
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